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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa erat hubungannya dengan 

dunia pendidikan. Pendidikan bukan hanya sebatas media menyalurkan ilmu dari 

pendidik kepada siswa, melainkan juga membentuk karakter siswa tersebut untuk 

perubahan yang lebih baik dari karakter yang dimiliki sebelumnya. Pendidikan 

adalah hal paling utama yang harus diberikan kepada anak agar memiliki 

kecerdasan intelektual maupun kepribadian untuk memajukan bangsa. Dalam 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menjelaskan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan menjadi hal yang diprioritaskan di Negara ini dengan adanya 

Undang-Undang tersebut. Allah menciptakan adalah untuk beribadah kepadaNya. 

Salah satu bentuk ibadah adalah mengenyam pendidikan. Hal ini terdapat dalam 

wahyu Allah yang pertama kali diturunkan yaitu Q.S Al Alaq ayat 1-5 yang 

artinya: 1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2) 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3) Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, 5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya untuk memperoleh wawasan 

dan keterampilan guna mengembangkan diri setiap individu dalam menghadapi 

perubahan. Seperti yang diungkapkan Mikarsa (2008: 1.2) bahwa pendidikan 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dengan optimal yaitu dalam aspek 

fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual sesuai tahap perkembangan dan 

karakteristik lingkungan sekitarnya. Keberhasilan suatu pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh faktor internal individu yang sedang belajar, melainkan juga 
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faktor eksternal. Berjalannya suatu pendidikan harus didukung oleh unsur-unsur 

pendidikan itu sendiri. Unsur-unsur pendidikan tersebut adalah siswa, pendidik, 

alat pendidikan, lingkungan pendidikan, tujuan pendidikan, dan interaksi edukatif 

(Jumali, 2008: 37). Jika salah satu unsur pendidikan tidak berjalan maksimal, 

maka hasil dari pendidikan tersebut juga tidak akan maksimal. Akan tetapi, pada 

prakteknya, unsur-unsur pendidikan tersebut belum sepenuhnya berjalan sesuai 

dengan porsinya. Salah satunya adalah lingkungan yang kurang mendukung 

berjalannya suatu pendidikan. Sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan tidak 

dapat dicapai dengan maksimal. 

Lingkungan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Manusia dan 

lingkungan memiliki hubungan timbal balik yang saling melengkapi. Lingkungan 

yang baik tidak lepas dari peran manusia yang menjadikan lingkungan tersebut 

baik. Sebaliknya, manusia akan menjadi lebih baik jika didukung lingkungan 

yang baik pula. Begitu pula dalam hal pendidikan. Jika lingkungan pendidikan 

baik, maka sumber daya manusia yang dihasilkan dari pendidikan tersebut juga 

akan baik. Selain itu, lingkungan dapat memberikan banyak pengalaman terhadap 

individu untuk belajar dan berkembang. Sehingga proses belajar dapat terjadi 

dalam suatu lingkungan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Lingkungan pendidikan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 1) lingkungan 

keluarga, 2) lingkungan masyarakat, 3) lingkungan sekolah. 

Sekolah pada dasarnya adalah sebuah tempat pendidikan resmi dimana 

siswa dapat belajar dan memperoleh kecerdasan intelektual, emosional maupun 

spiritual. Akan tetapi, pendidikan di sekolah tidak akan berjalan maksimal jika 

tidak ada dukungan dari lingkungan keluarga maupun masyarakat. Peran 

keluarga dalam pendidikan anak sangat penting. Pendidikan seharusnya tidak 

hanya diperoleh di sekolah, melainkan dalam keluarga dan masyarakat. Orang 

tua mempunyai peran yang penting dalam pengawasan terhadap pendidikan anak 

baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Hal tersebut karena 

tanggung jawab pendidikan anak terletak pada orang tuanya. Sekolah dan 

masyarakat hanyalah sarana untuk membantu anak memperoleh pendidikan yang 

baik. Pemenuhan terhadap kebutuhan pendidikan anak juga harus menjadi 



3 

 

 

prioritas orang tua. Jika hal-hal yang dibutuhkan dalam pendidikan anak tidak 

terpenuhi, maka pendidikan yang diperoleh juga tidak maksimal.  

Peran orang tua tidak hanya sebatas mengawasi dan memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak. Orang tua juga harus menjadi contoh untuk anak, sehingga anak 

akan belajar langsung dari orang tua yang mendidiknya. Pertengkaran orang tua, 

keadaan ekonomi keluarga, sifat orang tua dan hal-hal lain yang diperlihatkan di 

depan anak akan terekam dalam memorinya dan anak akan dapat hal-hal tersebut 

meskipun baik atau buruk. Jadi suasana nyaman di rumah harus terus dijaga. 

Kesalahan orang tua dalam memperhatikan pendidikan anak akan berakibat 

penyimpangan perilaku dalam diri anak serta anak akan mengalami kesulitan 

dalam memperoleh prestasi belajar yang maksimal. 

Orang tua yang tidak peduli dengan pendidikan anak, lingkungan sekolah 

yang kurang nyaman untuk belajar serta lingkungan masyarakat yang secara 

tidak langsung telah membentuk pola pikiran anak untuk tidak mempedulikan 

pendidikannya sendiri dapat menjadi penyebab tidak berhasilnya pendidikan 

yang diberikan di sekolah. Akibatnya, usaha yang dilakukan guru untuk 

mencerdaskan anak-anak tersebut akan terkendala. Lingkungan yang baik akan 

mendukung siswa untuk memperoleh prestasi yang baik pula. Sebaliknya, 

lingkungan yang kurang baik akan menyebabkan prestasi belajar siswa tidak 

maksimal. Siswa dapat memperoleh prestasi belajar di bawah rata-rata jika unsur-

unsur pendidikan tersebut tidak berjalan dengan maksimal.  

Kondisi inilah yang terjadi di lingkungan siswa yang menjadi objek 

penilitian, yaitu di SD Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta. Masalah utama 

yang terjadi pada siswa di SD Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta adalah 

masalah keluarga. Banyak siswa di SD Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta 

memiliki keluarga yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya. Orang tua 

sangat sibuk dengan pekerjaannya. Hal tersebut menyebabkan pendidikan anak 

terbengkalai, bahkan anak sering membolos sekolah hanya untuk bermain. Selain 

itu, ada beberapa siswa yang tinggal di panti asuhan, dikarenakan tidak memiliki 

orang tua, orang tua merantau dan sebagainya, sehingga pengawasan hanya 

dilakukan oleh orang tua asuh di panti tersebut. Keadaan ini menyebabkan 
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pengawasan terhadap pendidikan anak kurang maksimal. Bahkan ada juga orang 

tua yang menginginkan anaknya bekerja untuk mencari uang. 

Lingkungan sekolah di SD Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta 

tergolong sekolah yang kurang nyaman. Satu ruang kelas di sekolah tersebut 

digunakan untuk 2 tingkatan kelas, salah satunya adalah kelas 2 yang digabung 

dengan kelas 3. Selain itu, di sekolah tersebut juga minim tenaga pengajar. Ada 

guru yang mengajar 2 kelas sekaligus dan ada guru bantu namun hanya mengajar 

sebentar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam kondisi 

tersebut dengan mengambil judul penelitian “HUBUNGAN LINGKUNGAN 

KELUARGA DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SD 

MUHAMMADIYAH 18 SANGKRAH SURAKARTA TAHUN AJARAN 

2014/2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu : 

1. Rata-rata prestasi belajar siswa di SD Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta 

masih dalam kategori sedang. Ada siswa yang belum bisa membaca, menulis 

dan ada juga siswa berkebutuhan khusus belajar di sekolah tersebut sehingga 

guru kurang mampu mengkondisikan siswa tersebut karena bukan ahli di 

bidang anak berkebutuhan khusus. 

2. Kondisi lingkungan keluarga siswa di SD Muhammadiyah 18 Sangkrah 

Surakarta menunjukkan bahwa keluarga siswa kurang memperhatikan 

pendidikan anak 

3. Belum diketahuinya  hubungan lingkungan keluarga dengan prestasi belajar 

siswa di SD Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini menjadi jelas dan terarah peneliti 

membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Lingkungan keluarga dibatasi pada lingkungan psikososial. 

2. Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa seluruh mata 

pelajaran  yang dicapai setelah melalui proses belajar selama setengah 

semester. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalahnya adalah apakah 

terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar siswa di 

SD Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta tahun ajaran 2014/2015? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar siswa di SD Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta 

tahun ajaran 2014/2015. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

kepada dunia pendidikan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti adalah untuk mengkaji dan mengetahui kondisi 

lingkungan keluarga yang berhubungan dengan prestasi belajar siswa di 

sekolah, serta sebagai bekal saat terjun ke dunia pendidikan. 

b. Manfaat bagi orang tua yaitu diharapkan orang tua ikut berpartisipasi 

terhadap pendidikan anak, yaitu dengan menciptakan suasana yang 

kondusif di lingkungan rumah sehingga siswa dapat belajar dengan 

maksimal dan prestasi belajar juga memuaskan. 
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c. Manfaat bagi guru adalah sebagai masukan untuk lebih meningkatkan 

profesionalitas dalam mengajar serta lebih memaksimalkan komunikasi 

terhadap orang tua siswa. 

d. Manfaat bagi siswa yaitu diharapkan siswa dapat meningkatkan prestasi 

belajar sekaligus dapat bersosialisasi dengan baik dengan lingkungan 

keluarga maupun lingkungan masyarakat. 

 


